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RINGKASAN

Daerah penelitian ini berlokasi di bawah izin usaha pertambangan (IUP) PT. Gorby Putra
Utama, di kecamatan Rawas lIlir, kabupaten Musi Rawas Utara, Sumatera Selatan.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi material yang diindikasikan sebagai
berpotensi membentuk asam (potentially acid forming/PAF) dan tidak berpotensi
membentuk asam (non-acid forming/NAF), serta faktor-faktor yang mempengaruhi
pembentukan air asam tambang (AAT) di daerah penelitian. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mendeskripsikan model persebaran dan volume material PAF dan NAF, serta
mengkorelasikan kondisi visual material dengan pH NAG pada PAF dan NAF. Penelitian
dilakukan di Area Pit Selatan MSMBSA dengan luas area penelitian 1km x 1km.
Sebelum melakukan observasi lapangan, lokasi pengamatan dan pengambilan sampel
ditentukan menggunakan metode simple random sampling (SRS) atau pengambilan
sampel secara acak yang disesuaikan dengan kondisi lapangan. Metode pengambilan
sampel yang digunakan adalah metode komposit, di mana material sejenis dicampur dan
dipacking menggunakan plastik sampel kedap udara. Data yang dikumpulkan terbagi
menjadi dua, yaitu sampel material dan data pH material yang diukur menggunakan soil-
moisture pH meters. Pada saat observasi lapangan, sampel material diambil dari
kedalaman 0-20 cm dari permukaan/surface sebanyak 5kg dengan metode komposit.
Lapisan interburden dan overburden diidentifikasi secara visual di 21 titik lokasi
pengamatan dan dianalisis menggunakan uji net acid generation (NAG). Pengklasifikasi
sifat material dilakukan melalui analisis geokimia dengan menggunakan empat
parameter: total sulfur, kapasitas penetral asam (ANC), potensi pembentuk asam neto
(NAPP), dan maximum potential acidity (MPA). Hasil identifikasi geologi menunjukkan
bahwa daerah penelitian terletak pada Formasi Muara Enim (M4) yang terdiri dari
batulempung, batulanau, batupasir, dan batubara. Batubara di daerah penelitian terbagi
menjadi empat seam: seam U1, seam U2, seam L11, dan seam L12. Geomorfologi di
daerah penelitian adalah satuan bentuk lahan antropogenik yang disebabkan oleh
degradasi dari pembukaan lahan tambang, dengan adanya sump atau kolam air asam
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menggunakan fools section 2D pada aplikasi Minescape 5.7 dan volume material PAF
dan NAF dihitung menggunakan tools triangle volume cut and fill. Hasil identifikasi
geokimia menunjukkan bahwa lapisan overburden didominasi oleh batuan yang bersifat
NAF dengan volume sebesar 121.373.745,65bcm, sedangkan lapisan interburden
bersifat PAF dengan volume 5.413.075,39 bem. Hal ini disebabkan oleh oksidasi mineral
sulfida (pirit) dalam batuan dan kandungan sulfur tinggi pada batubara yang teroksidasi
dengan udara dan air, sehingga batuan pada lapisan interburden bersifat PAF. Di daerah

penelitian juga terdapat banyak cebakan air asam tambang atau yellowboy pada beberapa
area MSMBSA.

Kata Kunci: Air Asam Tambang, TUP, PAF,NAF, overburdendan interburden,
yellowboy
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Pembimbing
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SUMMARY

GEOCHEMICAL ANALYSIS OF POTENTIALLY ACID-FORMING (PAF) AND NON-
ACID-FORMING (NAF) MATERIALS USING THE NET ACID GENERATION
METHOD IN THE SOUTH PIT OF PT. GORBY PUTRA UTAMA, NORTH MUSI RAWAS
DISTRICT, SOUTH SUMATRA.

Scientific paper in the form of a Geological Mapping Reports, June 08, 2024

Zahrah Belinda Putri, Supervised by Budhi Setiawan, S.T., M.T., PH.D.

Analisis Geokimia Material Potentially acid forming (Paf) Dan Non-acid forming (Naf)
Dengan Metode Net Acid Generation Pada Pit Selatan Pt. Gorby Putra Utama Kabupaten
Musirawas Utara, Sumatera Selatan

LXVII+ 61 Pages, 13 Tables, 30 Pitcures, 6 Appendix
SUMMARY

The research area is located under PT's mining business license (IUP). Gorby Putra
Utama, in the Rawas llir district of North Musi Rawas Regency, South Sumatra. This
research aims to identify materials indicated as potentially acid-forming (PAF) and non-
acid-forming (NAF), as well as factors influencing the formation of acid mine drainage
(AMD) in the research area. This study also aims to describe the distribution model and
volume of potentially acid-forming (PAF) and non-acid-forming (NAF) materials and to
correlate visual material conditions with NAG pH on potentially acid-forming (PAF) and
non-acid-forming (NAF) materials. The research was conducted in the Southern Pit Area
of MSMBSA with a 1km x 1km research area. Before conducting field observations,
observation and sampling locations were determined using simple random sampling
(SRS) or random sampling adjusted to field conditions. The sampling method was
composite sampling, where similar materials were mixed and packed using airtight
sample plastic. Data collected was divided into two categories: material samples and
material pH data measured using soil-moisture pH meters. During field observation,
material samples were taken from a depth of 0-20 cm from the surface, totaling 5kg using
the composite method. Interburden and overburden layers were visually identified at 21
observation points and analyzed using the net acid generation (NAG) test. Material
properties classification was conducted through geochemical analysis using four
parameters: total sulfur, acid neutralizing capacity (ANC), net acid-producing potential
(NAPP), and maximum potential acidity (MPA). Geological identification results showed
that the research area is located in the Muara Enim Formation (M4), consisting of shale,
mudstone, sandstone, and coal. Coal in the research area is divided into four seams: seam
U1, seam U2, seam L11, and seam L12. The geomorphology in the research area is a unit
of anthropogenic landforms caused by land degradation from mining land clearing, with
the presence of acid mine drainage ponds or pits. Material layers were modeled using
section 2D tools in the Minescape 5.7 application to determine the types of PAF and NAF
materials, and the volume of PAF and NAF materials was calculated using triangle
volume cut and fill tools. Geochemical identification results showed that the overburden
layer is dominated by non-acid-forming rock with a volume of 121.373.745,65bcm, while
the interburden layer is potentially acid-forming with a volume of 5.413.075,39bcm. This
is due to the oxidation of sulfide minerals (pyrite) in rocks and high sulfur content in
oxidized coal with air and water, making the rocks in the interburden layer potentially



acid-forming. In the research area, there are also many occurrences of acid mine

drainage or yellowboy in several MSMBSA areas.
Keywords: Acid mine drainage, IUP, PAF, NAF, overburden and inter burden, yellowboy
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BAB |
PENDAHULUAN

Pada awal penelitian ini, disajikan secara ringkas mengenai beragam elemen
penelitian, meliputi konteks historis, tujuan utama, identifikasi permasalahan, lingkup studi,
dan lokasi penelitian yang dipilih.

1.1 Latar Belakang

Batubara saat ini memegang peran yang sangat signifikan dalam sistem energi global
dan perkembangan ekonomi sosial di seluruh dunia. Batubara memiliki potensi besar
sebagai sumber energi alternatif selain minyak bumi. Di Indonesia, kebutuhan batubara
domestik terus bertambah sejalan dengan penggunaannya sebagai sumber energi bagi
industri dan pembangkit listrik.

Operasi pertambangan batubara yang berisiko tinggi dapat menghasilkan limbah
berupa air asam tambang (AMD). Oleh karena itu, sangatlah penting untuk meningkatkan
kesadaran mengenai konsekuensi lingkungan dari kegiatan pertambangan. Air asam
tambang, yang dikenal dengan istilah acid mine drainage, terbentuk ketika mineral sulfida
bereaksi dengan udara dan larut dalam air. (Elberling B. , et al., 2007; Sondegaard & al,
2007; Askaer & al, 2008; Zwahlen & et.al, 2023). Menurut UU No. 4 Tahun 2009 di
Indonesia, pengelolaan dan kegiatan pertambangan mineral dan batubara diatur secara
sistematis. Di sisi lain, UU No. 32 Tahun 2009 menegaskan perlindungan lingkungan dan
pengelolaan sumber daya alam untuk menjaga keberlanjutan lingkungan di Indonesia.
Setiap perusahaan pertambangan harus mengadaptasi prinsip good practice minning yang
diterapkan pada saat kegiatan eksplorasi, pengupasan dan reklamasi pasca tambang, yang
disesuaikan dengan kaidah yang memperhatikan lingkungan. Sebelum melakukan kegiatan
penambangan perlu dilakukan analisis dan identifikasi karakteristik fisik dan kimia
terhadap lapisan penutup dan lapisan batubara (Verburg & al, 2009).

Perhatian serius harus difokuskan pada dampak yang muncul dari kegiatan
pertambangan batubara untuk mencegah kerusakan lingkungan di sekitar area tambang. PT.
Gorby Putra Utama, perusahaan lokal yang berstatus Penanaman Modal Dalam Negeri
(PMDN), beroperasi di sektor pertambangan batubara di Provinsi Sumatera Selatan.
Perusahaan ini memiliki izin untuk melakukan kegiatan pertambangan batubara di
Kecamatan Rawas llir, Kabupaten Musi Rawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan, dan
menggunakan metode penambangan terbuka. Metode ini berpotensi menghasilkan air
limbah yang bersifat asam, dikenal sebagai acid mine drainage (Warcik, 2005; Fertiawan,
2016).

Air asam tambang adalah jenis pencemaran air yang timbul karena mineral sulfida
mengalami oksidasi. Langkah pertama dalam mencegah terbentuknya air asam tambang
adalah mengenali bahan-bahan yang dapat menyebabkannya. Identifikasi bahan ini dibagi



menjadi dua kelompok: bahan yang memiliki sifat asam atau berpotensi membentuk asam
(potentially acid forming, PAF) dan bahan yang tidak memiliki sifat asam atau non-acid
forming (NAF). Jenis material diidentifikasi menggunakan analisis geokimia metode net
acid generation dengan 5 parameter (Amira, 2002) dan standar tingkat keasaman material
(SNI16597, 2011). Analisis dilakukan dengan pengambilan sampel material surface dan pH
material pada area Pit Selatan PT. Gorby Putra Utama. Sampel diambil menggunakan
metode simple random sampling surface, kemudian sampel lapisan dianalisis dengan
metode komposit. Hasil analisis geokimia dikaitkan dengan metode korelasi linear untuk
menentukan seberapa erat hubungan antara pH NAG dan pH material. Hasil analisis ini
kemudian dimodelkan menggunakan perangkat lunak Minescape untuk mengetahui
distribusi lapisan serta volumetrik persebaran material PAF dan NAF.

1.2 Maksud dan Tujuan
Maksud dari penelitian ini untuk mengidentifikasi material yang bersifat potentially
acid forming (PAF) dan non-acid forming (NAF) Pada area Pit Selatan PT. Gorby Putra

Utama. Penelitian ini bertujuan, yaitu :

1. Mengobservasi dan menganalisis keadaan geologi pada daerah penelitian

2. Mengidentifikasi material yang menghasilkan asam (potentially acid forming/PAF) dan
yang tidak menghasilkan asam (non-acid forming/NAF).

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya air asam tambang
(AAT) pada daerah penelitian.

4. Mendeskripsikan model section dan volumetrik material yang menghasilkan asam
(potentially acid forming/PAF) dan yang tidak menghasilkan asam (non-acid
forming/NAF).

5. Mengetahui hubungan antara kondisi visual pH material terhadap pH NAG pada
material yang menghasilkan asam (potentially acid forming/PAF) dan yang tidak
menghasilkan asam (non-acid forming/NAF).

1.3 Rumusan Masalah
Penelitian ini ini memusatkan perhatian pada masalah yang meliputi pembentukan awal

AAT, serta pemodelan distribusi material yang dapat menghasilkan asam PAF dan yang

NAF. Permasalahan inti yang menjadi dasar penelitian ini mencakup:

1. Bagaimana keadaan geologi pada daerah penelitian ?

2. Bagaimana sifat-sifat material pada lapisan overburden dan interburden yang
menunjukkan kecenderungan untuk menghasilkan asam (potentially acid forming/PAF)
dan yang tidak menghasilkan asam (non-acid forming/NAF) di wilayah penelitian
tersebut?

3. Apa yang menyebabkan terbentuknya air asam tambang (AAT) di lokasi penelitian?

4. Bagaimana pola distribusi lapisan dan volume bahan yang memiliki potensi untuk
menghasilkan asam (potentially acid forming/PAF) dan yang tidak memiliki potensi



untuk menghasilkan asam (non-acid forming/NAF) di wilayah penelitian?

5. Bagaimana korelasi antara tingkat keasaman visual material yang berpotensi
menghasilkan asam (potentially acid forming/PAF) dan yang tidak menghasilkan asam
(non-acid forming/NAF) di lokasi penelitian?

1.4 Ruang Lingkup
Ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi dua poin, yaitu :

1. Penelitian bertujuan mengidentifikasi lapisan yang mungkin menghasilkan asam
(potentially acid forming/PAF) dan yang tidak (non-acid forming/NAF) di lokasi studi
ini.

2. Penelitian tidak secara rinci menginvestigasi deposisi material yang berpotensi
menghasilkan asam (potentially acid forming/PAF) dan yang tidak (non-acid
forming/NAF) di wilayah studi tersebut

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah Penelitian

Lokasi studi terletak dalam peta geologi regional Sarolangun skala 1:250.000. Secara
administratif, wilayah ini terletak di Beringin Makmur Il dan sekitarnya, Kecamatan Rawas
Ilir, Kabupaten Musirawas Utara, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Dari
Palembang, jaraknya ke lokasi penelitian adalah 274 kilometer melalui jalan darat, dengan
waktu tempuh sekitar 9 jam 53 menit (Gambar 1.2). Area penelitian ini memiliki izin usaha
pertambangan batubara dari PT. Gorby Putra Utama, menggunakan koordinat universal
transverse mercator (UTM) dengan proyeksi 48 S.
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Gambar 1.1 Administrasi Daerah Penelitian
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